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Posisi Laporan: 30 September 2023

dalam jutaan Rupiah

No. Deskripsi Sep-23 Jun-23 Mar-23 Dec-22 Sep-22

Modal yang Tersedia (nilai) Audit

1 Modal Inti Utama (CET1)                 5,684,427           5,707,283            5,632,306            5,544,461         5,406,079 

2 Modal Inti (Tier 1)                 5,684,427           5,707,283            5,632,306            5,544,461         5,406,079 

3 Total Modal                 6,205,512           6,294,364            6,293,557            6,376,182         6,326,691 

Aset Tertimbang Menurut Risiko (Nilai)

4 Total Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR)               20,800,558         22,301,261          22,557,882          26,934,613       26,787,912 

Rasio Modal berbasis Risiko dalam bentuk persentase dari ATMR

5 Rasio CET1  (%) 27.33% 25.59% 24.97% 20.58% 20.18%

6 Rasio Tier  1 (%) 27.33% 25.59% 24.97% 20.58% 20.18%

7 Rasio Total Modal (%) 29.83% 28.22% 27.90% 23.67% 23.62%

8 Capital conservation buffer  (2.5% dari ATMR) (%) 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00%

9 Countercyclical Buffer  (0 - 2.5% dari ATMR) (%) 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00%

10 Capital Surcharge  untuk Bank Sistemik (1% - 2.5%) (%) 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00%

11 Total CET1 sebagai buffer  (Baris 8 + Baris 9 + Baris 10) 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00%

12 Komponen CET1 untuk buffer 19.83% 18,22% 17.90% 13.67% 14.18%

Rasio pengungkit sesuai Basel III

13 Total Eksposur               56,400,696         55,850,238          61,503,053          59,317,483       61,509,835 

14 Nilai Rasio Pengungkit, termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas penempatan giro
pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan GWM (jika ada)

10.08% 10.22% 9.16% 9.35% 8.79%

14b Nilai Rasio Pengungkit, tidak termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas penempatan
giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan GWM (jika ada)

10.08% 10.22% 9.16% 9.35% 8.79%

14c Nilai Rasio Pengungkit, termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas penempatan giro
pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan GWM (jika ada), yang telah memasukkan nilai rata-rata dari
nilai tercatat aset Securities Financing Transaction  (SFT) secara gross

10.08% 10.22% 9.16% 9.35% 8.79%

14d Nilai Rasio Pengungkit, tidak termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas penempatan
giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan GWM (jika ada), yang telah memasukkan nilai rata-rata
dari nilai tercatat aset SFT secara gross

10.08% 10.22% 9.16% 9.35% 8.79%

Rasio Kecukupan Likuiditas (LCR)

15 Total Aset Likuid Berkualitas Tinggi (HQLA)               25,428,668         27,597,998          25,936,239          25,495,807       32,652,622 

16 Total Arus Kas Keluar Bersih (net cash outflow ) 10,201,509         12,049,913          12,504,773          11,353,267       14,003,747 

17 LCR (%) 249.26% 229.03% 207.41% 224.57% 233.17%

Rasio Pendanaan Stabil Bersih (NSFR)

18 Total Pendanaan Stabil yang Tersedia (ASF)               32,792,046         32,853,594          37,244,742          35,007,929       35,844,263 

19 Total Pendanaan Stabil yang Diperlukan (RSF)               22,768,327         23,144,603          25,880,314          25,016,638       26,259,826 

20 NSFR (%) 144.02% 141.95% 143.91% 139.94% 136.50%

Ukuran Utama (Key metrics) 

* Sesuai dengan POJK No.31/POJK.03/2019, Kewajiban Pemenuhan Rasio Pengungkit Pertama Kali disampaikan untuk Posisi Maret 2020

Analisis Kualitatif

Tambahan CET1  yang berfungsi sebagai buffer  dalam bentuk persentase dari ATMR


